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Dasar Hukum : Cara mengatasi
1. Undang - Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan; 1. Memberikan sosialisasi / bimtek terkait

dan Keselamatan Penerbangan (Lembaga Negara Tahun 2001 Nomor 2.

3. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 41 tahun 2011 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Otoritas Bandar Udara

4. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 22 tahun 2015 tentang 3.

Penguatan Fungsi Kantor Otoritas Bandar Udara;

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 92 tahun 2015 tentang
Program Pengawasan Keamanan Penerbangan

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 57 tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 92
tahun 2015 tentang Program Pengawasan Keamanan Penerbangan

7. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 129
Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Pengawasan dan Investigasi
Keamaanan Penerbangan

8. Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Direktur Jenderal
Perhubungan Udara Nomor KP 129 Tahun 2017 tentang Petunjuk
Teknis Pengawasan dan Investigasi Keamanan Penerbangan

9. Peraturan Menteri Perhubungan PM 50 tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Peta Proses Bisnis dan Standar Operasional di

Tim Inspektur harus memiliki strategi dan
kemampuan/teknik dalam menggali
keterangan

Diberikan sanksi sesuai dengan ketentuan
perundangan yang berlaku

Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan :

1. Program Keamanan dan/atau SOP obyek investigasi
2. Laporan hasil pengawasan keamanan penerbangan
3. SOP Pelaporan
Peringatan :

1- Apabila suatu kejadian tidak dilaporkan ke Kantor Otoritas Bandar
Udara Wilayah | maka kejadian tidak dapat segera ditindaklanjuti
dan dikhawatirkan barang bukti hilang

2. Apabila obyek investigasi tidak kooperatif maka Tim Inspekstur akan
mengalami kesulitan dalam mengumpulkan informasi

3. Apabila laporan tidak ditindaklanjuti oleh obyek investigasi maka
dikhawatirkan kejadian yang sama akan terulang kembali
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Kepala Kantor
memutuskan hasil
investigasi apakah
diteruskan ke PPNS
atau meminta CAP dari
obyek investigasi terkait
rekomendasi hasil
investigasi

PPNS memproses sesuai
dengan SOP PPNS

Hasil Investigasi dikirim
ke obyek investigasi

Obyek Investigasi
memberikan CAP

CAP obyek investigasi :
Inspektur melakukan
monitoring CAP hasil
investigasi sesuai
dengan lampiran

Memasukkan ke dalam
data base
Selesai

I\

ke PPNS

ke Inspektur

1. Laporan Hasil Investigasi

1. Surat hasil investigasi

1. Hasil CAP Obyek Investigasi

1 Input Data

1 hari Surat hasil investigasi

Proses PPNS

1hari Surat hasil investigasi

14
hari
5 hari Pernyataan status inspektur

keamanan

2 jam



